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umumnya bersifat statis karena disusun berdasarkan
data curah hujan rata-rata jangka panjang (Ritung,
Nugroho, Mulyani, & Suryani, 2011), padahal kelas
kesesuaian lahan kopi robusta dapat mengalami

Pendahuluan

Kopi robusta (Coffea canephora) merupakan salah
satu komoditas perkebunan yang strategis di Kabupaten
Lampung Barat, Provinsi Lampung. Wilayah ini

merupakan salah satu sentra produksi kopi robusta di
Provinsi Lampung, dengan luas areal tanam +54.104 ha
dan produksi +56.054 ton pada tahun 2022 (BPS
Kabupaten Lampung Barat, 2022). Keberlanjutan
produksi tanaman ini sangat bergantung pada kondisi
agroklimat wilayah tumbuhnya. Evaluasi kesesuaian
lahan agroklimat merupakan salah satu metode yang
digunakan untuk memetakan kemampuan sumber daya
dan kendala penghambat pada lahan pertanian
(Ramamurthy, Reddy, & Kumar, 2020). Evaluasi ini
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perubahan sementara ketika terjadi anomali iklim (Kath
et al., 2020).

Kath et al. (2020) menyatakan bahwa kopi robusta
lebih sensitif terhadap suhu, dengan penurunan
produktivitas seiring peningkatan suhu udara
melampaui ambang batas optimalnya, sementara pada
kopi arabika, ketersediaan air tanah dan stres air
berpengaruh terhadap produktivitas serta proses
fisiologis tanaman (Camargo, 2010). Studi sejenis di
Indonesia menunjukkan bahwa proyeksi perubahan
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iklim berpotensi menurunkan kualitas kesesuaian
agroklimat kopi arabika di Sulawesi Selatan (Arifianto &
Ismail, 2023) dan menyebabkan perubahan kelas
kesesuaian kopi robusta di Sumatera Selatan pada
skenario emisi tinggi (Whibowo et al., 2024).

Salah satu mode variabilitas iklim antartahunan
yang memengaruhi curah hujan di Indonesia adalah El
Nino, yaitu fase hangat dari El Nino Southern
Oscillation (ENSO). Fenomena ini ditandai oleh
pemanasan suhu permukaan laut di Samudra Pasifik
tropis bagian tengah dan timur serta perubahan sirkulasi
atmosfer, termasuk melemahnya angin pasat
(Timmermann et al., 2018). Identifikasi kejadian El Nino
mengacu pada Oceanic Nino Index (ONI) yang
digunakan oleh NOAA Climate Prediction Center
(2024). Di Indonesia, El Nino umumnya berkaitan
dengan penurunan curah hujan, terutama pada periode
Juni hingga November, meskipun pengaruhnya dapat
berbeda menurut wilayah dan musim (Supari et al.,
2018). Pada sektor kopi, kekeringan dan variabilitas
iklim merupakan faktor risiko yang perlu diperhatikan
dalam sistem produksi dan pengembangan tanaman
(Syakir & Surmaini, 2017; Richardson et al., 2023).
Perubahan kondisi hujan selama tahun-tahun El Nino
berpotensi memengaruhi parameter agroklimat yang
digunakan dalam evaluasi kesesuaian lahan, khususnya
curah hujan tahunan dan lama masa kering. Walaupun
begitu, keberadaan El Nino tidak dengan sendirinya
menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian lahan akan
menurun, karena responsnya bergantung pada kondisi
iklim yang terjadi pada setiap tahun.

Namun, kajian yang secara spesifik mengevaluasi
perubahan kesesuaian lahan agroklimat kopi robusta
pada kondisi rata-rata dan tahun-tahun kejadian EI Nino
di Kabupaten Lampung Barat masih terbatas.
Pendekatan  evaluasi  kesesuaian lahan yang
mempertimbangkan dinamika temporal dan variabilitas
iklim memungkinkan perubahan kondisi agroklimat
dan kesesuaian lahan antarwaktu diidentifikasi
(Holzkdmper et al, 2011; Bonfante et al, 2015).
Penelitian ini diarahkan pada perbandingan sebaran
kelas kesesuaian lahan agroklimat kopi robusta di
Kabupaten Lampung Barat antara kondisi rata-rata
periode 1995-2024 dan tahun-tahun kejadian EI Nino
dalam periode yang sama. Perbandingan tersebut
diperlukan untuk mengetahui perubahan spasial kelas
kesesuaian yang terjadi pada tahun-tahun El Nino serta
parameter agroklimat yang berkaitan dengan
perubahan tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan memetakan sebaran tingkat kesesuaian lahan
agroklimat tanaman kopi robusta di Kabupaten
Lampung Barat pada kondisi rata-rata periode 1995-
2024 dan pada tahun-tahun kejadian El Nino dalam
periode yang sama, sehingga perubahan kelas

kesesuaian lahan akibat anomali iklim tersebut dapat
teridentifikasi secara spasial sebagai dasar mitigasi
risiko bagi budi daya kopi robusta di wilayah kajian.

Metode

Penelitian ini mengkaji wilayah Kabupaten
Lampung Barat, Provinsi Lampung. Lampung Barat
secara astronomis terletak pada 4°47'16” - 5°56'42
Lintang Selatan dan 103°35'08” - 104°33’51” Bujur
Timur, dengan luas daratan £2.142,78 km? dan terbagi ke
dalam 15 kecamatan. Analisis kesesuaian lahan
dilakukan menggunakan data iklim dan data fisik lahan
periode 1995-2024.

Data yang digunakan mencakup data iklim
periode data 1995-2024 dan data fisik lahan sebagaimana
disajikan pada Tabel 1. Data suhu udara reanalisis
ERA5-Land  terlebih  dahulu dikoreksi elevasi
menggunakan pendekatan lapse rate Braak (Braak, 1929;
Suyamto et al., 2018), kemudian dikoreksi bias terhadap
data observasi Stasiun Geofisika Kelas III Lampung
Utara menggunakan metode linear scaling (Teutschbein
& Seibert, 2012), sebelum digunakan sebagai salah satu
parameter penentu kesesuaian lahan.

Tabel 1. Jenis dan sumber data penelitian

Jenis Data Sumber Data Resolusi

Curah hujan Blending BMKG  0,05° x 0,05°
ERA5-Land, o o

Suhu udara BMKG 0,1°x 0,1

Kelerengan dan  ppy ias (BIG) 8mx8m

ketinggian

Tekstur tanah HWSD (FAO) -

Klasifikasi tahun kejadian El Nino mengacu pada
ambang batas Oceanic Nino Index (ONI) NOAA (NOAA
Climate Prediction Center, 2024), yaitu minimal lima
periode rata-rata tiga bulanan berturut-turut dengan
anomali suhu permukaan laut > +0,5 °C di wilayah Nino
3.4. Berdasarkan kriteria tersebut, tahun kejadian EI
Nino pada periode 1995-2024 yang dianalisis adalah
1997, 2002, 2004, 2006, 2009, 2014, 2015, 2018, 2019, dan
2023, sedangkan kondisi klimatologis dihitung sebagai
rata-rata seluruh data iklim periode 1995-2024.

Evaluasi kesesuaian lahan dilakukan
menggunakan metode skoring dengan bobot yang
setara pada setiap parameter penentu, mengacu pada
kriteria kesesuaian iklim dan lahan kopi robusta yang
disusun oleh Ritung et al. (2011). Kriteria lama masa
kering mengikuti pedoman Pusat Penelitian Kopi dan
Kakao/Puslitkoka (2014) karena kriteria Ritung et al.
(2011) memiliki rentang nilai kosong pada parameter
tersebut. Lama masa kering dihitung sebagai jumlah
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bulan berturut-turut dalam satu tahun dengan curah
hujan bulanan < 60 mm. Enam parameter penentu yang
digunakan meliputi empat parameter iklim (suhu udara
rata-rata, curah hujan tahunan, lama masa kering, dan
kelembapan relatif) serta dua parameter fisik lahan

(kelerengan dan tekstur tanah). Kedua parameter fisik
lahan bersifat statis sehingga tidak berubah antara
kondisi klimatologis dan tahun-tahun El Nino. Setiap
parameter diberi skor 4 (S1), 3 (S2), 2 (S3), atau 1 (N)
sesuai rentang nilai pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria pembobotan kesesuaian iklim dan lahan kopi robusta

Parameter Penentu Ket. S1 (skor 4) S2 (skor 3) S3 (skor 2) N (skor 1)
Suhu udara rata-rata (°C) A 20-24 24 -28 18-20 atau 28-32 <18 atau >32
Curah hujan (mm/tahun) B 2000-3000 ~ 70-AAW At 1007 L0 <1500 atau >4.000
Lama masa kering (bulan) C 2-3 3-4 4-5ataul-2 >5 atau <1
Kelembapan (%) D 45 - 80 80 -90 atau 35 - 45 >90 atau 30 - 35 <30
Kelerengan (%) E <8 8-15 15-30 >30
Tekstur tanah F halus, agak halus sedang agak kasar  sangat halus, kasar

Nilai akhir kesesuaian lahan dihitung melalui
penjumlahan skor seluruh parameter:

Nilai Akhir=A +B+C+D+E+F (1)

dengan A, B, C, D, E, dan F berturut-turut adalah skor
suhu wudara, curah hujan, lama masa kering,
kelembapan, kelerengan, dan tekstur tanah. Interval
kelas kesesuaian dihitung menggunakan persamaan:

Interval Kelas = 2
(Nilai Akhir Maks — Nilai Akhir Min)

Jumlah Kelas

Persamaan 2 menghasilkan rentang interval kelas
kesesuaian sebagaimana terlihat pada Tabel 3.
Pengolahan data menggunakan Microsoft Excel dan
RStudio, sedangkan pemetaan spasial hasil klasifikasi
menggunakan perangkat lunak ArcGIS.

Tabel 3. Klasifikasi tingkat kesesuaian agroklimat kopi
robusta

Tingkat . Interval Nilﬁi Keterangan
Kesesuaian Akhir

S1 20-24 Sangat Sesuai
S2 16 -19 Cukup Sesuai
S3 11-15 Sesuai Marginal
N 6-10 Tidak Sesuai

Hasil dan Diskusi

Hasil evaluasi kesesuaian lahan agroklimat
pada kondisi rata-rata periode 1995-2024 menunjukkan
bahwa sebagian besar wilayah Kabupaten Lampung

Barat tergolong kelas Cukup Sesuai (52), dengan
proporsi luas mencapai 77,0% dari total wilayah kajian.
Kelas Sangat Sesuai (S1) memiliki proporsi luasan 18,1%,
terkonsentrasi di wilayah selatan dan timur, terutama
Kecamatan Bandar Negeri Suoh dan Suoh yang
topografinya relatif landai, serta sebagian wilayah
Kebun Tebu, Balik Bukit, Batu Brak, dan Sekincau.
Selanjutnya, Kelas Sesuai Marginal (S3) hanya
mencakup 4,9% dari total luas wilayah dan mengikuti
pola linier di sepanjang punggungan pegunungan di
utara, mencakup Kecamatan Lumbok Seminung, Sukau,
Belalau, hingga Pagar Dewa, sedangkan kelas Tidak
Sesuai (N) tidak terlihat pada kondisi rata-rata ini
(Gambear 1).

Hasil evaluasi pada sepuluh tahun kejadian El
Nino menunjukkan bahwa perubahan kelas kesesuaian
lahan tidak berlangsung secara seragam pada setiap
kejadian (Gambar 2). Proporsi luas kelas Sesuai
Marginal (53) melonjak tajam menjadi 26,5% pada tahun
1997 dan 23,0% pada tahun 2015, berbanding terbalik
dengan kondisi klimatologis rata-rata yang hanya
mencakup 4,9% sehingga kedua tahun tersebut dipilih
sebagai representasi untuk menjelaskan mekanisme
degradasi kesesuaian lahan. Pada tahun tersebut, kelas
Cukup Sesuai (52) yang pada kondisi klimatologis
mendominasi 77,0% turun menjadi 70,7% pada 1997 dan
74,3% pada 2015. Sebaliknya, tidak semua tahun El Nino
menunjukkan penurunan kesesuaian lahan: pada tahun
2019 dan 2023, luasan kelas Sangat Sesuai (S1) justru
meningkat menjadi 44,6% dan 54,6%, jauh melampaui
proporsi S1 pada kondisi klimatologis (18,1%),
sementara kelas S3 pada kedua tahun tersebut tetap kecil
(masing-masing di bawah 3%). Pola ini menjelaskan
bahwa dampak El Nino terhadap kesesuaian lahan kopi
robusta di Lampung Barat tidak seragam antarkejadian,
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melainkan bergantung pada besaran dan arah anomali
curah hujan yang menyertai setiap kejadiannya.
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—— —
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Gambar 1. Peta kesesuaian lahan tanaman kopi robusta Kabupaten Lampung Barat pada kondisi rata-rata periode
1995-2024

Rata-rata 30
Tahun

1997

2002

2004

2008

2009

2014
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2018

2019

2023

0 20% 40%

60% 80%

Proporsi Luas (%)

. Sangat Sesuai (S1) . Cukup Sesuai (52)

Sesuai Marginal (s3) [l Tidak Sesuai (%)

Gambar 2. Perbandingan luas kelas kesesuaian lahan tanaman kopi robusta Lampung Barat

Perluasan kelas S3 pada tahun 1997 dan 2015
secara spasial terjadi di bagian barat laut, utara, dan
sebagian timur laut kabupaten (Gambar 3), dengan
degradasi kelas S2 menjadi S3 paling menonjol di lereng
barat laut dan utara (Kecamatan Lumbok Seminung dan
Sukau) serta kawasan timur laut di sekitar Pagar Dewa.
Penurunan yang signifikan juga terjadi di Kecamatan
Suoh dan Bandar Negeri Suoh yang pada kondisi
klimatologis merupakan wilayah kelas Sangat Sesuai

(S1) terluas, namun pada tahun-tahun El Nino kuat
mengalami penurunan drastis langsung dari kelas S1 ke
kelas S3.

Pergeseran kelas kesesuaian ini utamanya dipicu
oleh parameter ketersediaan air, yaitu curah hujan
tahunan dan lama masa kering, sebagaimana disajikan
pada Tabel 4. Pada kondisi klimatologis normal, 100,0%
wilayah kabupaten memenuhi kriteria S1 untuk
parameter curah hujan (2.000-3.000 mm/tahun).
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Namun, saat El Nino kuat memuncak pada tahun 1997,
luasan kelas S1 curah hujan turun drastis menjadi hanya
1,1%, dan 71,0% wilayah kabupaten terdegradasi ke
kelas S3, mengindikasikan penurunan akumulasi curah
hujan tahunan hingga menyentuh rentang marjinal

1.500-1.750 mm/ tahun. Pada tahun 2015, 26,3% wilayah

terdegradasi ke kelas S3 untuk parameter curah hujan.

Selain penurunan curah hujan tahunan, durasi masa
kering turut membatasi secara ekstrem: pada tahun 1997
dan 2015, mayoritas wilayah tertahan pada kelas S3
untuk parameter masa kering, masing-masing sebesar
82,0% dan 83,5%, yang menunjukkan defisit curah hujan
memicu durasi bulan kering memanjang menjadi 4-5
bulan di sebagian besar kecamatan.

TAHUN 1997

TAHUN 2015

4°56'S

5°17'S

104°2'E

104°23'E

Sumatera Selatan

4°56'S

5°17'S

Tanggamus
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104°2'F

104°2'E

104°23'E

104°23'E

WGS 1984 »

045 9 18 27 36
U — K

Legenda:

Bl Kelas Kesesuaian Lahan Naik  [[] Batas Kabupaten/Kota
| Kelas Kesesuaian Lahan Tetap [ Batas Provinsi

- Kelas Kesesuaian Lahan Turun
Sumber Data:BMKG, ECMWE, BIG

4°56'S

5°17'S

Gambar 3. Peta perubahan kesesuaian lahan tanaman kopi robusta di Kabupaten Lampung Barat pada tahun El

Nino 1997 dan tahun EI Nino 2015

Tabel 4. Persentase luas wilayah pada setiap kelas kesesuaian berdasarkan parameter agroklimat tanaman kopi

robusta
Parameter Kelas El Nino 1997 El Nino 2015 Rata-rata 30 Tahun
Suhu S1 79,5% 77,9% 79,1%
S2 14,4% 17,0% 13,4%
S3 5,5% 4,5% 6,6%
Curah Hujan S1 1,1% 19,7% 100,0%
S2 26,2% 27,1% 0,0%
S3 71,0% 26,3% 0,0%
Masa Kering S1 2,1% 0,0% 0,0%
S2 1,6% 8,0% 0,0%
S3 82,0% 83,5% 94,1%
Kelembaban S1 9,2% 0,0% 0,0%
S2 90,8% 100,0% 100,0%
S3 0,0% 0,0% 0,0%
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Berbeda dengan parameter ketersediaan air, suhu
udara dan kelembapan tidak menunjukkan perubahan
kelas kesesuaian yang berarti pada tahun 1997 maupun
2015 (Tabel 4). Suhu udara di Lampung Barat mayoritas
bertahan pada rentang optimal 20-24 °C sehingga kelas
S1 untuk suhu tetap mendominasi luasan kabupaten
sebesar 79,5% pada 1997 dan 77,9% pada 2015. Demikian
pula kelembapan udara yang hampir sepenuhnya
masuk kelas S2 (rentang 80-90%) dengan proporsi 90,8 %
pada 1997 dan 100,0% pada 2015. Temuan ini
menunjukkan bahwa pola perubahan kesesuaian lahan
pada tahun-tahun El Nino di Lampung Barat secara
umum dikendalikan oleh variasi parameter curah hujan
dan masa kering, sementara suhu udara dan
kelembapan relatif cenderung stabil pada seluruh tahun
pengamatan. Perbedaan besaran perubahan kedua
parameter ketersediaan air pada setiap kejadian
menyebabkan besarnya perubahan kelas kesesuaian
tidak sama pada setiap tahun, sehingga respons
kesesuaian lahan terhadap El Nino tidak hanya
ditentukan oleh keberadaan fenomena tersebut, tetapi
juga oleh besarnya perubahan parameter ketersediaan
air yang menyertainya.

Kesimpulan

Sebaran kesesuaian lahan agroklimat tanaman
kopi robusta di Kabupaten Lampung Barat pada kondisi
rata-rata periode 1995-2024 didominasi oleh kelas
Cukup Sesuai (52) dengan luas mencapai 77,0% wilayah,
diikuti kelas Sangat Sesuai (S1) sebesar 18,1% yang
terkonsentrasi di bagian selatan hingga timur
kabupaten, serta kelas Sesuai Marginal (S3) sebesar 4,9%
yang terkonsentrasi di bagian utara. Pada tahun-tahun
El Nino, sebaran kesesuaian lahan mengalami
perubahan dengan tingkat perubahan yang berbeda
pada setiap kejadian; penurunan paling nyata terjadi
pada tahun 1997 dan 2015, ketika luasan kelas Sesuai
Marginal (S3) meningkat menjadi 26,5% dan 23,0%,
terutama akibat menurunnya kesesuaian parameter
curah hujan dan bertambahnya lama masa kering,
sementara parameter suhu udara dan kelembapan relatif
tetap stabil.

Penelitian lanjutan disarankan menggunakan
data iklim beresolusi spasial lebih tinggi disertai data
observasi lapangan tambahan, khususnya pada wilayah
bertopografi kompleks, serta mempertimbangkan
penambahan parameter kesesuaian lahan agar hasil
evaluasi dapat menggambarkan kondisi agroklimat
secara lebih komprehensif.
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